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ABSTRAK 

Semakin berkembangnya pertumbuhan ekonomi disuatu negara semakin 

berkembang juga tindak pidana yang merupakan hasil kejahatan, salah satunya 

ialah tindak pidana yang bergerak dalam bidang transaksi keuangan yaitu “money 

laundering”. Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 1) Upaya PPATK 

dalam mencegah dan memberantas tindak pidana pencucian uang, 2) Kendala 

PPATK dalam mencegah dan memberantas tindak pidana pencucian uang, 3) 

pandangan Islam terhadap Upaya PPATK (Pusat Pelaporan dan Analisis 

Transaksi Keuangan) dalam mencegah tindak pidana pencucian uang menurut 

Undang-Undang No. 8 Tahun 2010 tentang Pencegahan dan Pemberantasan 

Tindak Pidana Pencucian Uang. Dari penelitian ini penulis menggunakan jenis 

penelitian metode yuridis normatif dengan menggunakan bahan hukum primer 

yaitu perundang-undangan dan bahan hukum sekunder, data diperoleh melalui 

studi pustaka dengan analisis kualitatif. Dapat disimpulkan hasil penelitian dan 

pembahasan, bahwa PPATK merupakan lembaga independen yang dibentuk oleh 

pemerintah dimana tanggung jawabnya langsung kepada Presiden Republik 

Indonesia, dalam memerangi kejahatan tindak pidana pencucian uang. PPATK 

memiliki upaya dalam menangani pencucian uang sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku serta kendala yang harus PPATK hadapi. Islam merupakan agama yang 

mengatur mengenai beberapa tindak pidana sebagai tindak pidana asal seperti 

korupsi. 

Kata kunci: PPATK, Tindak Pidana Pencucian Uang, Transaksi Keuangan 

Mencurigakan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


